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The purpose of this paper is to examine the influence of auditor tenure, 
auditor rotation, and audit firm size on audit quality as measured by the level of 
discretionary accrual on the manufacturing companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange in 2012 until 2014. Auditor tenure, auditor rotation, and audit firm 
size as the independent variables and the quality audit that proxied by discretionary 
accrual as the dependent variable.  
This study used data of 266 manufacturing companies listed in Indonesia 
Stock Exchange from 2012 until 2014. Data from this study were obtained from 
financial data of manufacturing firms which drawn from Bloomberg 
Faculty of Economics and Business Diponegoro University. Determination of the 
sample using purposive sampling method. Type of data are secondary data in the 
form of financial statement as the media manufacturing companies. Data analysis 
tool is multiple linear regression model.  
The results of this study indicate that auditor tenure and auditor rotation 
have no significant impact on audit quality as measured by the level of discretionary 
accrual. Meanwhile audit firm size has significant impact on audit quality as 
measured by the level of discretionary accrual.  
 




























Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh auditor tenure, rotasi 
auditor, dan ukuran kantor akuntan publik, terhadap kualitas audit yang diukur 
dengan akrual diskresioner pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada Tahun 2012-2014. Variabel independen dari penelitian ini 
adalah auditor tenure, rotasi auditor, dan ukuran kantor akuntan publik, sedangkan 
kualitas audit yang diproksikan oleh akrual diskresioner merupakan variabel 
dependen. 
Penelitian ini menggunakan 266 sampel perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2012-2014. Data penelitian diperoleh 
dari data keuangan perusahaan manufaktur yang terdapat di Bloomberg Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro. Metode penentuan sampel dengan 
menggunakan purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. 
Analisis data menggunkan metode regresi linear berganda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa auditor tenure dan rotasi 
auditor tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit yang 
diproksikan dengan akrual diskresioner. Namun, ukuran KAP memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit yang diproksikan dengan akrual 
diskresioner. 
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Bab pertama yang akan dibahas yaitu pendahuluan. Bab ini terdiri dari 
empat sub-bab yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. Di sub-bab latar belakang masalah 
dibahas mengenai apa isunya dan mengapa menjadi isu yang menarik, apa 
kelemahan dari penelitian sebelumnya dan apa saja yang belum dibahas serta 
penjelasan mengenai penelitian yang akan dilakukan sehingga dapat terlihat 
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Sedangkan di sub-bab rumusan masalah 
dibahas mengenai penjelasan pengantar untuk menunjukkan masalah yang muncul 
dan tidak berbentuk kalimat tanya, kemudian akan diakhiri paragraf dengan 
pertanyaan penelitian. 
Di sub-bab tujuan dan kegunaan penelitian dibahas mengenai beberapa 
tujuan dan kegunaan dilakukannya penelitian ini. Dan di sub-bab terakhir dibahas 
mengenai sistematika penulisan.  
1.1 Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan dituntut untuk menyajikan informasi dalam laporan 
keuangan setiap akhir periode sehingga informasi tersebut dapat digunakan oleh 
para pemakai laporan keuangan contohnya investor dalam melakukan pengambilan 
keputusan investasi, dengan disajikannya laporan keuangan maka informasi yang 
ada diharapkan juga merupakan informasi yang dapat dipercaya dan diandalkan. 





tanggung jawab untuk melaporkan hasil kegiatan operasional perusahaan dan posisi 
keuangan perusahaan selama satu periode untuk kepentingan stakeholders melalui 
sebuah laporan keuangan. Dalam menyajikan informasi  laporan keuangan sebuah 
perusahaan menginginkan apa yang perusahaan sajikan dapat menghasilkan 
laporan keuangan yang relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable).  
Terdapat sebuah konflik kepentingan antara manajemen dan pengguna 
eksternal laporan keuangan. Dalam konflik ini terdapat asimetri informasi yang 
diberikan, selain itu juga menciptakan ketidakrelaan dari  masing-masing pihak 
sehingga membutuhkan pihak ketiga yang kompeten dan independen dalam 
mengaudit laporan keuangan. Adanya laporan keuangan auditan dibuat dengan 
tujuan untuk mengurangi risiko informasi yang terjadi dan membantu 
meningkatkan kualitas dalam pengambilan keputusan (Arens, dkk. 2008).  
Proses audit dilakukan untuk menentukan apakah angka yang dilaporkan 
dalam laporan keuangan menyajikan hasil operasional perusahaan dan posisi 
keuangan perusahaan yang benar dan dengan cara yang adil. Oleh karena itu, 
peningkatan kualitas audit merupakan hal yang penting untuk dapat memberikan 
keyakinan yang memadai mengenai keakuratan dari pemeriksaan laporan 
keuangan. Selain itu, meningkatkan kualitas laporan keuangan akan menambah 
nilai dari laporan keuangan perusahaan tersebut yang kemudian akan digunakan 
investor untuk memprediksi nilai dari sekuritas yang diperdagangkan (Al-
Thuneibat, dkk. 2011).  
Kualitas audit umumnya didefinisikan sebagai kemungkinan auditor untuk 





keuangan perusahaan klien (De Angelo, 1981a). Kemungkinan seorang auditor 
mendeteksi dan melaporkan salah saji material yang terdapat dalam laporan 
keuangan bergantung pada independensi seorang auditor. Chih-Ying, dkk. (2008) 
berpendapat bahwa audit berkualitas rendah akan merusak kualitas laba dan akrual 
diskresioner (DA). 
Kemungkinan seorang auditor untuk melaporkan salah saji material yang 
terjadi dalam laporan keuangan perusahaan klien ini tergantung pada independensi 
auditor. Seorang auditor dituntut untuk dapat menghasilkan kualitas pekerjaan yang 
tinggi. Hal ini dikarenakan auditor mempunyai tanggung jawab besar terhadap 
pihak-pihak yang berkepentingan pada laporan keuangan sebuah perusahaan. 
Seorang auditor tidak hanya berperan untuk menilai laporan keuangan kliennya 
saja, tetapi auditor harus memberikan rekomendasi atas hasil pemeriksaan audit 
yang telah dilakukan serta menyampaikan kesimpulan tersebut kepada para 
pengguna. Selain itu, auditor juga harus mampu mengungkapkan pelanggaran yang 
terdapat dalam laporan keuangan tersebut, tentunya berdasar pada bukti atau 
temuan yang nyata, supaya hasil pemeriksaan yang diperoleh auditor berkualitas 
dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Salah satu manfaat dari jasa akuntan publik adalah memberikan informasi 
yang akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan dan memastikan 
kesesuaian antara laporan keuangan yang disusun oleh manajemen dengan standar 
akuntansi yang berlaku. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik 
kewajarannya lebih dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang tidak 





audit karena mengkomunikasikan temuan-temuan auditor. Laporan ini menjadi 
sangat penting karena laporan keuangan ini dapat memberi informasi tentang apa 
yang dilakukan auditor dan kesimpulan yang diperoleh auditor. Oleh karena itu, 
sebagian besar perusahaan akan berusaha mempertahankan kantor akuntan publik 
untuk waktu yang lama.  
Terdapat beberapa faktor yang menentukan kemampuan seorang auditor 
untuk dapat mendeteksi dan melaporkan salah saji material dalam laporan 
keuangan, salah satunya yaitu kualifikasi auditor. Al-Thuneibat, dkk. (2011) 
berpendapat bahwa kualifikasi auditor yaitu indikator pengetahuan dan kemampuan 
auditor dalam melakukan audit di lapangan. Pengetahuan ini dapat berarti 
pengetahuan mengenai klien seperti sistem akuntansi klien, aset klien, atau 
pengendalian internal klien, atau dapat juga berarti pengetahuan umum dalam 
lingkup proses audit contohnya pengetahuan tentang industri tempat klien 
beroperasi dan prinsip akuntansi yang berlaku di negara tempat klien 
mengoperasikan bisnisnya. Pengetahuan auditor tentu masih rendah saat pertama 
melakukan audit, sehingga mendeteksi dan melaporkan salah saji material 
kemungkinan akan lebih rendah. Pengetahuan tersebut adalah keunggulan 
komparatif auditor dalam mendeteksi dan melaporkan kesalahan dari waktu ke 
waktu ketika auditor telah memahami bisnis klien secara mendalam (Beck dan 
Solomon, 1988).  
Dalam investigasi yang dilakukan oleh AICPA (1992) menemukan bahwa 
kegagalan audit tiga kali lebih mungkin dalam perikatan dua tahun pertama 





bahwa kegagalan audit terjadi kurang dari tiga tahun selama masa perikatan auditor 
dengan klien. Untuk mengeluarkan pendapat going concern bagi klien yang 
kemudian menyatakan kebangkrutan lebih mungkin ditentukan oleh lama masa 
perikatan auditor dibandingkan dengan pendeknya masa perikatan auditor (Geiger 
dan Raghunandan, 2002). 
Al-Thuneibat, dkk. (2011) berpendapat bahwa masa perikatan yang lama 
antara auditor dan klien akan memiliki dampak terhadap timbulnya kedekatan 
antara klien dan auditor karena hal tersebut dapat mempengaruhi independensi 
auditor dalam mendeteksi dan melaporkan salah saji material yang ada dalam 
laporan keuangan perusahaan klien sehingga akan mengurangi kualitas audit. 
Dengan menggunakan pendekatan akrual diskresioner (DA) peneliti 
menyimpulkan bahwa hubungan auditor-klien memiliki pengaruh negatif terhadap 
kualitas audit.  
Berbeda dengan kesimpulan yang dikemukakan oleh Al-Thuneibat, dkk. 
(2011), Jackson, dkk. (2008) menemukan bahwa rotasi kantor akuntan publik tidak 
akan meningkatkan kualitas audit. Mengingat adanya biaya yang digunakan dari 
awal masa perikatan antara auditor dan klien, maka dalam hal ini untuk melakukan 
rotasi pada auditor-auditornya, perusahaan akan mengeluarkan biaya-biaya yang 
tidak penting untuk kantor akuntan maupun untuk perusahaan dan menghasilkan 
manfaat yang minimal. Dalam penelitian Jackson, dkk. (2008), disimpulkan bahwa 
kualitas audit akan meningkat apabila dikaitkan dengan lamanya hubungan auditor-
klien ketika diproksikan dengan opini going concern dan tidak berpengaruh apabila 





mendukung teori bahwa semakin lama hubungan auditor dan klien maka kualitas 
pelaporan audit akan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya kompetensi 
auditor atas kinerja klien. 
Literatur menunjukkan kantor akuntan publik besar dapat dihubungkan 
dengan baiknya kualitas pelaporan (Teoh dan Wong, 1993). Palmrose (1988) 
menyarankan bahwa Big Six adalah kantor akuntan publik yang memberikan 
kualitas yang sangat baik. Sementara Becker, dkk. (1998) mencatat jumlah yang 
lebih rendah dari DA dalam kasus klien auditor Big Five , Chih-Ying, dkk. (2008) 
melihat hubungan antara klien auditor Big Five dan DA peneliti yang rendah 
dilaporkan ketika akrual negatif. Francis (1999) juga menemukan perusahaan yang 
memiliki kecenderungan lebih tinggi dalam menghasilkan akrual positif, cenderung 
akan menggunakan auditor Big Six. Penulis percaya pemilihan auditor Big Six dapat 
menjaga konsistensi kredibilitas dari klien.  
Beberapa peneliti juga percaya bahwa kantor akuntan publik besar memiliki 
kapasitas untuk menghasilkan peningkatan kualitas audit karena kemampuan 
kantor akuntan publik besar lebih besar (Watts dan Zimmerman, 1983). 
Peningkatan kualitas audit oleh kantor akuntan publik besar memberikan adalah 
hasil audit yang berkualitas dan memberikan nama yang beda (Simunic dan Stein, 
1987). Investor dan analis menganggap kantor akuntan publik Big Four sebagai 
penyedia kualitas yang tinggi di Australia (Azizkhani, dkk. 2007).  
Penelitian mengenai kualitas audit yang dilakukan oleh big auditor di 
Jordan menemukan bahwa big auditor akan meningkatkan kualitas audit 





(1981b) berpendapat bahwa kantor audit besar akan mengalami kerugian yang lebih 
besar apabila kehilangan reputasi jika mengalami kegagalan audit sehingga auditor 
akan memiliki independensi yang lebih terjaga dan tidak akan terpengaruh oleh 
tekanan yang diberikan klien karena auditor tidak memiliki ketergantungan 
ekonomi yang begitu berarti terhadap klien. Oleh karena itu, kantor audit besar 
cenderung akan meningkatkan independensinya untuk memberikan kualitas audit 
yang lebih berkualitas pada klien. Pernyataan ini juga didukung dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Choi, dkk. (2010) bahwa pada umumnya, kantor auditor besar 
dapat menyediakan kualitas audit yang lebih tinggi daripada kantor auditor kecil. 
Akan tetapi, skandal korporasi yang terjadi pada Enron Corporation di tahun 2001 
dan melibatkan Kantor Akuntan Publik besar yaitu KAP Anderson membuat 
argumen yang dikemukakan oleh peneliti-peneliti tersebut menjadi tidak valid. 
Salah satu dari lima kantor akuntan terbesar hingga tahun 2001 yaitu KAP 
Anderson ini mengalami keruntuhan karena ketidakindependenan terhadap Enron, 
kliennya (Nurlita, 2012).  
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fernando, dkk. (2010), 
menemukan bahwa kualitas audit yang lebih tinggi ditemukan pada klien dengan 
perusahaan yang kecil. Perusahaan yang besar umumnya memiliki lingkungan 
informasi yang lebih baik daripada perusahaan kecil. Oleh karena itu, dampak dari 
kualitas audit yang tinggi akan lebih dapat dirasakan oleh klien dengan perusahaan 
yang kecil. Pada asumsi yang dikemukakan oleh Titman dan Trueman (1986), 
auditor yang berkualitas tinggi akan mengenakan fee audit yang lebih tinggi pula. 





mempekerjakan auditor yang berkualitas tinggi dibandingkan dengan perusahaan 
yang kecil. Sedangkan, Kantor Akuntan Publik yang terdaftar dalam Big Four akan 
meningkatkan kualitas audit dibandingkan kantor akuntan Non Big Four. Hal ini 
dikaitkan dengan kebergantungan ekonomi auditor terhadap klien dalam tingkat 
indepensi seorang auditor.  
Dalam penelitian ini, kualitas audit dihubungkan dengan auditor tenure, 
rotasi auditor, dan ukuran kantor akuntan publik. Masa perikatan auditor yang 
panjang akan dapat mempengaruhi independensi auditor yang berdampak pada 
keakuratan auditor dalam menjalankan tugas pengauditan untuk mendeteksi dan 
melaporkan salah saji material terhadap laporan keuangan dan berdampak pada 
kegagalan audit. Untuk mengurangi adanya hubungan spesial yang terjalin antara 
klien dengan auditor, maka diberlakukan rotasi yang bersifat mandatory, agar dapat 
menjaga sikap independensi auditor dan berpengaruh pula pada kualitas audit. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Al-Thuneibat, dkk. (2011) masa 
perikatan audit diklasifikasikan dalam literatur menjadi salah satu dari tiga kategori 
menurut panjangnya yaitu pendek (2-3 tahun), menengah (4-8 tahun) atau panjang 
(9 tahun atau lebih). 
Rotasi bersifat mandatory di Indonesia dengan ditetapkannya Keputusan 
Menteri Keuangan nomor: 17/KMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 
3. Peraturan tersebut mengatur bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan 
keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun 
buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama 3 (tiga) tahun 





jumlah yang cukup signifikan perusahaan yang merotasi KAP nya karena harus 
memenuhi kewajiban rotasi yang bersifat mandatory (Keputusan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia, 2008). 
Pentingnya kualitas audit sehubungan dengan penyampaian informasi 
dalam laporan keuangan dan kebutuhan pengguna laporan keuangan, maka 
dibutuhkan penelitian mengenai bagaimana pengaruh ketiga indikator  (auditor 
tenure, rotasi auditor, dan ukuran KAP) terhadap kualitas audit. 
1.2 Rumusan Masalah 
Penelitian yang dilakukan oleh Al-Thuneibat, dkk. (2011) di Yordania 
melakukan analisis terhadap pengaruh yang diberikan oleh  dua faktor yaitu masa 
perikatan audit dan ukuran kantor akuntan publik terhadap kualitas audit, dan untuk 
mengukur kualitas audit maka digunakan akrual diskresioner. Penelitian ini 
menemukan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara masa perikatan audit 
dengan kualitas audit, sedangkan ukuran kantor akuntan publik tidak berpengaruh 
signifikan dengan kualitas audit. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Siregar, 
dkk. (2012) menemukan bahwa masa audit yang lama setelah rotasi wajib 
berhubungan negatif terhadap kualitas audit, masa audit yang lama sebelum rotasi 
wajib berhubungan positif terhadap kualitas audit. Rotasi sukarela auditor berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit, sedangkan untuk rotasi wajib tidak menunjukkan 
hubungan positif terhadap kualitas audit.  
Berbeda dengan penelitian Jackson, dkk. (2007) yang menemukan bahwa 
hubungan yang positif terjadi antara masa perikatan audit dengan kualitas audit 





dkk. (2010) menemukan bahwa ukuran kantor akuntan publik memiliki hubungan 
yang positif dengan kualitas audit ketika diproksikan dengan tingkat akrual 
abnormal. Penelitian ini kemudian menelaah bagaimana pengaruh auditor tenure, 
rotasi auditor, dan ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap kualitas audit pada 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu 
penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut : 
1. Apakah auditor tenure berpengaruh terhadap kualitas audit?  
2. Apakah rotasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 
3. Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap kualitas audit? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah : 
1. Menganalisis pengaruh auditor tenure terhadap kualitas audit pada 
perusahaan manufaktur di Indonesia.  
2. Menganalisis pengaruh rotasi auditor terhadap kualitas audit pada 
perusahaan manufaktur di Indonesia. 
3. Menganalisis pengaruh ukuran KAP terhadap kualitas audit pada 









1.3.2 Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Pelaku Akuntansi 
Dapat memberikan suatu referensi terhadap pentingnya kualitas audit 
atas laporan keuangan dan dapat meningkatkan kualitas dalam 
melakukan pengambilan keputusan.  
2. Bagi Investor  
Dapat memberikan informasi tentang kualitas audit yang memiliki 
pengaruh terhadap kualitas penyajian laporan keuangan perusahaan agar 
dapat dijadikan pertimbangan tersendiri dalam mengambil keputusan 
berinvestasi. 
3. Bagi Akademisi 
Dapat menambah pengetahuan terutama dalam ilmu akuntansi yaitu 
mengenai pentingnya kualitas audit dalam operasional perusahaan, 
pengetahuan mengenai pengaruh tiga indikator (auditor tenure, rotasi 
auditor, dan ukuran KAP) terhadap kualitas audit.  
4. Bagi Peneliti Mendatang 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi dan bahan 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dalam menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas audit dengan beberapa variabel 








1.4  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini ialah untuk 
mempermudah pembahasan dalam penulisan. Sistematika penulisan adalah sebagai 
berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.  
BAB II TELAAH PUSTAKA 
 Bab ini menjelaskan landasan teori yang menjadi acuan penelitian ini, hasil 
penelitian sejenis yang dilakukan sebelumnya dan kerangka pemikiran teoritis dan 
pengembangan hipotesis penelitian.  
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini berisi penjelasan bagaimana penelitian dilaksanakan, jenis dan 
sumber data maupun metode dalam penelitian yang meliputi variabel penelitian dan 
definisi operasional variabel, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, dan 
metode analisis.  
BAB IV METODE PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan deskripsi objek penelitian yang terdiri dari deskripsi 
variabel dependen, variabel independen, dan variabel kontrol serta menjelaskan 





BAB V PENUTUP 
 Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian yang dilakukan, 
menjelaskan simpulan, keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
